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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan 

menengah (sak-emkm) pada toko ratu tani di Kabupaten Enrekang, serta 

mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

penyusunannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa toko ratu tani telah memanfaatkan aplikasi 

kasir digital untuk mencatat transaksi penjualan, pembelian, dan beban 

usaha, tetapi laporan yang dihasilkan masih sebatas rekap 

pendapatan‑pengeluaran dan belum diwujudkan dalam laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan sesuai 

format laporan keuangan SAK‑EMKM. Kendala utama berupa rendahnya 

pemahaman akuntansi pemilik dan staf, ketiadaan pelatihan atau sosialisasi 

SAK‑EMKM, serta keterbatasan fitur aplikasi, sehingga penerapan standar 

akuntansi dikategorikan belum memadai dan memerlukan peningkatan 

kompetensi sdm serta sistem pelaporan yang lebih sesuai.  
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 This study aims to analyze the implementation of financial statement 

preparation based on the financial accounting standards for micro, small, and 

medium entities (SAK-EMKM) at toko ratu tani in enrekang regency, as well 

as to identify the obstacles encountered during the preparation process. The 

research employed a descriptive qualitative approach with data collection 

techniques including interviews and documentation. The results of the study 

indicate that toko ratu tani has utilized a digital cashier application to record 

sales, purchases, and operating expenses. however, the financial reports 

generated are limited to basic income and expense summaries and have not 

yet been structured into a formal statement of financial position, income 

statement, or notes to the financial statements in accordance with the sak-

emkm financial reporting format. The main obstacles include the limited 

accounting knowledge of the owner and staff, the absence of training or 

socialization related to sak-emkm, and the inadequate features of the 

application used. as a result, the implementation of the accounting standard 

is considered insufficient and requires improvement in human resource 

competencies and the adoption of a more appropriate reporting system.  
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1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi 

tentang kondisi keuangan suatu entitas. Informasi ini sangat penting bagi berbagai pihak, baik 

internal maupun eksternal, dalam mengambil keputusan ekonomi. Dalam usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), laporan keuangan menjadi instrumen utama dalam menilai kinerja bisnis, 

mengelola arus kas, serta memperoleh akses pendanaan dari lembaga keuangan. Agar UMKM 

dapat menyusun laporan keuangan yang lebih sederhana dan sesuai dengan kebutuhannya, Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) telah menerbitkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Standar ini bertujuan 

untuk menyederhanakan penyajian laporan keuangan UMKM agar dapat lebih mudah dipahami 

dan diterapkan oleh pelaku usaha (Sarbullah, 2023) 

Penerapan SAK EMKM dalam penyusunan laporan keuangan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan UMKM. Standar ini mengatur 

penyajian laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta 

catatan atas laporan keuangan. Dengan struktur ini, pelaku usaha dapat lebih memahami kondisi 

keuangan bisnisnya dan membuat keputusan strategis yang lebih baik (Suwarno & Marliana 2021). 

SAK EMKM disusun untuk membantu pelaku usaha mikro menyusun laporan keuangan 

secara sederhana mudah dipahami (Lestari & Priantilianingtiasari, 2023). Namun, masih banyak 

usaha mikro yang belum menerapkannya, sehingga laporan keuangan menjadi tidak akurat, sulit 

dimengerti, dan tidak sesuai standar. Hal ini menyulitkan akses pembiayaan dan dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penerapan SAK EMKM 

untuk usaha mikro itu penting agar laporan keuangan lebih jelas, terpercaya, dan mendukung 

perkembangan usaha.  

Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) yang dikelola oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), mengetahui betapa berharganya peran akuntansi dalam dunia Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Sehingga, IAI mengeluarkan SAK EMKM sebagai standar akuntansi 

keuangan khusus untuk usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk membantu mereka dalam 

kinerja keuangannya Perlu adanya penciptaan standar yang sesuai untuk kegiatan mereka Manehat 

& Sanda, (2022). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah, yang 

disingkat sebagai SAK EMKM, telah disetujui dibuat oleh DSAK pada tahun 2009, kemudian 

mulai berlaku efektif per 1 Januari 2018. 

Standar akuntansi yang disebut SAK-EMKM mengoordinasikan elemen laporan keuangan 

menjadi 3 bagian, yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah disarankan untuk menyusun laporan keuangan 

mereka guna memperoleh manfaat yang lebih dari itu Serta dapat mendanai dan mengembangkan 

usaha mereka. Hal ini diharapkan dapat menjadi pendorong bagi UMKM untuk lebih besar lagi 

dalam menyusun laporan keuangan. Kemudian berkembang dengan adanya keterampilan dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

Salah satu UMKM yang berkembang pesat di Kabupaten Enrekang adalah Toko Ratu Tani. 

Toko Ratu Tani merupakan sebuah usaha mikro yang berfokus pada produksi dan penjualan alat 

serta kebutuhan pertanian, seperti pupuk organik dan anorganik, pestisida, dan benih unggul. Toko 

ini berlokasi di Jl. Poros Enrekang-Makale, Kabupaten Enrekang, dan telah menjadi salah satu 

pilihan utama bagi petani dalam memenuhi kebutuhan pertanian mereka. Dengan berbagai produk 

yang tersedia, toko ini telah berhasil menarik perhatian masyarakat sekitar dan menjadi salah satu 

toko pertanian yang cukup lengkap dibandingkan dengan usaha sejenis di daerah tersebut.  

Penerapan SAK EMKM mendorong UMKM untuk menyusun tiga jenis laporan keuangan 

utama, yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Laporan Posisi Keuangan mencerminkan informasi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas pemilik 
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usaha pada periode tertentu. Laporan Laba Rugi menyajikan rincian pendapatan dan beban usaha, 

yang menggambarkan keuntungan atau kerugian yang dihasilkan dari aktivitas operasional. 

Catatan atas Laporan Keuangan memberikan penjelasan tambahan terkait kebijakan akuntansi 

yang digunakan serta rincian lain yang mendukung keandalan informasi dalam laporan keuangan. 

Dalam praktiknya, Toko Ratu Tani saat ini baru menyusun Laporan Posisi Keuangan saja, 

sehingga belum sepenuhnya menerapkan ketentuan dalam SAK EMKM. 

Pentingnya penerapan dan pemahaman terkait dengan manajemen keuangan dalam 

UMKM dapat menetapkan harga dengan lebih mudah dan percaya diri apabila mereka memiliki 

informasi yang akurat mengenai biaya pekerjaan atau unit yang akan dijual. Sehingga peneliti 

berfokus pada bagaimana penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM) pada Usaha Mikro Toko Ratu Tani. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis 

Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, 

Dan Menengah (SAK-EMKM) Pada Usaha Mikro Toko Ratu Tani Di Kabupaten Enrekang” 

 

2. STUDI LITERATUR 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan dokumen yang berisi informasi mengenai Kondisi keuangan 

suatu perusahaan dalam periode tertentu. Secara umum, laporan ini mencakup neraca, laporan laba 

rugi, serta perubahan ekuitas. Neraca mencerminkan jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas yang 

dimiliki perusahaan, sedangkan laporan laba rugi menggambarkan pendapatan dan beban yang 

terjadi selama periode tersebut. Laporan keuangan digunakan sebagai indikator untuk menilai 

kesehatan keuangan suatu perusahaan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), tujuan utama 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi terkait posisi keuangan, kinerja, serta arus kas 

perusahaan. Informasi ini sangat berguna bagi berbagai pihak yang membutuhkan data keuangan 

dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses 

langsung untuk meminta laporan khusus sesuai kebutuhan mereka Harahap, Anggraini & 

Kusmilawaty, 2023).  

Laporan keuangan adalah dokumen yang berisi informasi tentang kondisi keuangan suatu 

usaha dalam periode tertentu. Dokumen ini biasanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan posisi keuangan yang bisa berupa laporan arus kas atau laporan arus dana, serta catatan 

tambahan yang menjelaskan lebih lanjut isi laporan tersebut. laporan keuangan juga bisa 

mencakup informasi tambahan seperti data keuangan berdasarkan sektor usaha atau wilayah, serta 

dampak perubahan harga terhadap keuangan perusahaan 

 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM)  

SAK EMKM merupakanl suatu peraturanl atau stanldar yanlg menlgatur tenltan lg penlyusunlanl 

pelaporanl keuanlganl yanlg baik bagi pelaku UMKM atau pelaku usaha. Oleh karenla itu, EMKM 

hanlya menlcatat aset danl liabilitas sebesar biaya perolehanl danl kekayaanl milik pribadi UMKM 

harus dipisahkanl denlganl kekayaanl hasil usaha. UMKM Menlurut IAI (Ikatanl Akunltanl Inldonlesia) 

yanlg baru disahkan l efektif per 1 Jan luari 2018, SAK EMKM merupakanl stanldar akunltanlsi 

keuanlganl yan lg berdiri senldiri yanlg dapat digunlakanl oleh enltitas unltuk memenluhi definlisi enltitas 

tanlpa akunltabilitas publik yanlg signlifikanl sebagaimanla yanlg diatur dalam SAK ETAP danl 

karakteristik dalam Unldanlg-Unldanlg NLo 20 Tahunl 2008 tenltanlg Usaha Mikro, Kecil, dan l 

Menlenlgah (UMKM).   

SAK EMKM merupakanl lanlgkah yanlg sanlgat positif dalam menldukunlg keberlanljutanl danl 

pertumbuhanl Usaha Kecil danl Menlenlgah (UKM). Denlganl diranlcanlg unltuk menlyederhanlakanl 
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proses pelaporanl keuanlganl bagi enltitas skala kecil, SAK EMKM memudahkanl UKM dalam 

memahami danl mematuhi stanldar akunltan lsi yanlg berlaku. Inli tidak hanlya menlinlgkatkanl 

kredibilitas inlformasi keuanlganl yanlg disajikanl, tetapi juga memberikanl akses yanlg lebih adil 

terhadap pembiayaan l danl modal dari pihak eksternlal, seperti banlk atau inlvestor. Selainl itu, SAK 

EMKM membanltu UKM unltuk lebih fokus pada penlgembanlgan l bisnlis mereka tanlpa terbebanli 

oleh biaya danl kompleksitas yanlg berlebihanl dalam penlyusunlanl laporanl keuanlganl. 

 

Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK-EMKM 

Penlerapanl laporanl keuanlganl sesuai denlganl SAK-EMKM bertujuanl unltuk menlyediakanl 

inlformasi yanlg bermanlfaat bagi penlggunla dalam menlgambil keputusanl yanlg tepat. Dalam 

penlyajianlnlya, laporanl keuanlganl harus menlcerminlkanl konldisi keuanlganl yanlg sebenlarnlya danl 

disusunl tanlpa kesalahanl yanlg dapat memenlgaruhi keakuratanl data yanlg disajikanl. Inlformasi yanlg 

ditampilkanl harus relevanl danl dapat dipercaya, sehinlgga pen lggunla dapat memahami gambaranl 

keuanlganl enltitas denlganl jelas. Selainl itu, penlerapanl stanldar inli juga memastikanl bahwa laporanl 

keuanlganl memiliki keterbanldinlgan l anltara periode yanlg berbeda, memunlgkinlkanl anlalisis 

menlgenlai perubahanl posisi keuanlganl serta kinlerja usaha dari waktu ke waktu.  Penlerapanl laporanl 

keuanlganl yanlg sesuai juga harus memperhatikanl aspek kemudahanl dalam memahami inlformasi 

yanlg disajikanl. Penlggunla diharapkanl memiliki pemahamanl dasar terkait laporanl keuanlganl, 

nlamunl tetap diperlukanl penlyajianl yanlg sistematis danl jelas agar inlformasi dapat diinlterpretasikanl 

denlganl baik. Denlganl adanlya stanldar inli, pelaku usaha, terutama dalam sektor UMKM, dapat 

menlyusunl laporanl keuanlganl yanlg lebih terstruktur, sehinlgga dapat membanltu dalam proses 

evaluasi, penlgambilanl keputusanl, serta perenlcanlaanl usaha ke depanl. 

 

3. METODE RISET 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif untuk memahami fenomena yang 

terjadi. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap perilaku, persepsi, dan 

praktik yang dilakukan oleh subjek penelitian Nabilah, (2023). Dengan menekankan pada makna 

dan proses, penelitian ini mengumpulkan data secara induktif serta menyajikan informasi yang 

dapat diamati dan dianalisis secara sistematis. 

Penelitian ini berfokus pada transaksi usaha mikro Toko Ratu Tani dalam periode tertentu 

guna menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Selain itu, penelitian ini juga 

menganalisis bagaimana usaha mikro toko ratu tani menjalankan aktivitas bisnisnya, Termasuk 

strategi dan praktik yang diterapkan dalam operasional sehari-hari. penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan laporan keuangan pada usaha mikro toko 

ratu tani serta kendala kendala apa yang mempengaruhi  pencatatan keuangan mereka. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif terkait penyusunan 

laporan keuangan Toko Ratu Tani. Laporan keuangan disusun untuk menyajikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja usaha, serta perubahan posisi keuangan. Informasi tersebut 

dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Hasil wawancara dengan Bapak Yasmin selaku Karyawan Toko Ratu Tani menunjukkan 

bahwa pencatatan laporan keuangan Toko Ratu Tani belum sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini 

disebabkan pemilik belum memahami prosedur pencatatan dan penyusunan laporan keuangan 

yang benar, serta pencatatan yang dilakukan masih sederhana dan tidak sistematis. Selain itu, 

pemilik menganggap penyusunan laporan keuangan rumit. Akibatnya, laporan yang tersedia 
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belum mampu mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja usaha secara menyeluruh. Padahal, 

penerapan SAK EMKM sangat penting bagi usaha Mikro seperti Toko Ratu Tani. Laporan 

keuangan yang sesuai standar dapat memberikan informasi akurat mengenai posisi keuangan, 

kinerja, dan arus kas usaha. Dengan informasi tersebut, pemilik dapat mengambil keputusan 

operasional dan perencanaan usaha secara tepat serta mendukung keberlanjutan usaha. Oleh 

karena itu, penerapan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM sangat 

penting bagi usaha Mikro Toko Ratu Tani. Laporan keuangan yang tersusun dengan baik 

memungkinkan pemilik untuk memahami kondisi keuangan dan kinerja usaha secara menyeluruh. 

Dengan demikian, pencatatan yang sistematis memudahkan perencanaan operasional dan 

pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat serta, penerapan standar ini juga meningkatkan 

transparansi dan kredibilitas usaha. 

Penelitian ini menyajikan kerangka penyusunan laporan keuangan yang didasarkan pada 

SAK EMKM. Kerangka tersebut dapat dijadikan pedoman bagi usaha Mikro toko Ratu Tani dalam 

menyusun laporan keuangan secara sistematis. Dengan penerapan kerangka ini, pemilik usaha 

dapat memastikan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

 

Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi disusun untuk memperlihatkan kinerja operasional suatu entitas dalam 

periode tertentu dengan mengukur perbandingan antara pendapatan yang diterima dan beban yang 

dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Laporan laba rugimenyajikan pendapatan, 

beban, serta laba atau rugi bersih dalam suatu periode. Berikut laporan laba rugi Usaha Mikro toko 

Ratu Tani terdapat beberapa unsur didalamnya, yaitu pendapatan dan beban usaha, sehingga 

menghasilkan suatu laba atau rugi bersih. 

 

Tabel 1. Laporan Laba Rugi Toko Ratu Tani Periode 31 Desember 2024 

TOKO RATU RANI 

LAPORAN LABA RUGI 

PERIODE 31 DESEMBER 2024 

PENDAPATAN    

Penjualan  Rp 485.072.000  

PENDAPATAN BERSIH    Rp 485.072.000  

    

HARGA POKOK 

PENJUALAN 
   

Pembelian  Rp 211.727.500    

HARGA POKOK 

PENJUALAN 
  (Rp 211.727.500)  

LABA KOTOR    Rp 273.344.500  

BEBAN-BEBAN    

Beban Gaji Karyawan  Rp   82.500.000    

Beban Gaji Buruh dan Sopir  Rp   11.550.000    

Beban Solar  Rp     3.300.000    

Beban Listrik dan Air  Rp     5.775.000    
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Bonus Karyawan  Rp     2.000.000    

Beban Penyusutan Gedung  Rp     7.500.000    

Beban Penyusutan Kendaraan  Rp   21.000.000    

Beban Penyusutan Peralatan 

Kantor 
 Rp     1.500.000    

Beban Penyusutan Peralatan 

Elektronik 
 Rp     1.166.667    

TOTAL BEBAN-BEBAN   (Rp 136.291.667)  

LABA BERSIH      Rp 137.052.833  

    Sumber: Data Diolah Penulis, 2025 
 

Laporan laba rugi yang disusun telah menyajikan informasi keuangan secara lengkap dan 

terstruktur. Pendapatan usaha dari penjualan ditampilkan secara jelas. Harga pokok penjualan juga 

disajikan, yang mencerminkan pembelian barang dagang. Setelah dikurangkan, laporan 

menampilkan laba kotor. Selanjutnya, berbagai beban usaha disusun secara rinci, termasuk beban 

gaji, transportasi, listrik, serta beban penyusutan terhadap aset tetap seperti kendaraan dan 

peralatan. Akhirnya, diperoleh laba bersih yang mencerminkan hasil usaha setelah dikurangi 

seluruh beban. 

 

 

Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan 

Toko Ratu Tani per 31 Desember 2024. Laporan ini memuat informasi tentang aset yang dimiliki 

usaha, kewajiban yang masih harus dibayar, serta modal atau ekuitas pemilik. Penyusunan laporan 

ini bertujuan untuk menunjukkan posisi keuangan usaha secara tepat dan dapat menjadi dasar 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan bisnis. 

Laporan posisi keuangan Toko Ratu Tani juga menjadi alat penting untuk menilai 

likuiditas, solvabilitas, dan kemampuan usaha dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun 

jangka panjang. Informasi yang tersaji membantu pemilik usaha, kreditur, dan pihak terkait 

lainnya dalam menilai kesehatan finansial serta prospek keberlanjutan usaha. Dengan adanya 

laporan ini, pemilik dapat lebih mudah melakukan evaluasi terhadap penggunaan aset, mengontrol 

utang, dan merencanakan strategi pengembangan usaha di masa mendatang 

 

Tabel 2. Laporan Posisi Keuangan Toko Ratu Tani Per 31 Desember 2024 

TOKO RATU RANI 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

PERIODE 31 DESEMBER 2024 

ASET   

ASET LANCAR   

Kas  Rp 237.679.500   

Piutang  Rp     9.470.000   

Perlengkapan  Rp     3.190.000   
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TOTAL ASET LANCAR   Rp 250.339.500  
   

ASET TETAP   

Gedung  Rp 150.000.000   

Akm. Penyusutan Gedung (Rp 45.000.000)   

Kendaraan  Rp 210.000.000   

akm. Penyusutan Kendaraan (Rp  84.000.000)   

Peralatan Kantor  Rp   15.000.000   

Akm. Penyusutan Peralatan Kantor (Rp    7.500.000)   

Peralatan Elektronik  Rp    7.000.000   

Akm. Penyusutan Peralatan 

Elektronik 
(Rp   5.833.334)   

TOTAL ASET TETAP  Rp 239.666.666 

TOTAL ASET  Rp 490.006.166 
   

LIALBILITAS & EKUITAS   

LIABILITAS  Rp                    - 
   

EKUITAS   

Modal  Rp 352.953.333   

Laba Usaha  Rp 137.052.833   

TOTAL EKUITAS   Rp 490.006.166 

TOTAL LIABILITAS & 

EKUITAS 
  Rp 490.006.166 

     Sumber: Data Diolah Penulis, 2025 
 

Laporan posisi keuangan yang disusun telah mengklasifikasikan aset menjadi dua bagian 

utama, yaitu aset lancar seperti kas dan piutang, serta aset tetap seperti kendaraan dan peralatan 

kantor, yang telah dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Di sisi lain, liabilitas dicatat sebagai 

utang usaha, dan ekuitas mencakup modal awal, tambahan modal, laba bersih, serta prive pemilik. 

 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian penting dalam penyusunan laporan 

keuangan karena memberikan penjelasan tambahan terkait kebijakan akuntansi yang digunakan, 

rincian aset, metode penyusutan, serta informasi penting lain yang tidak dijelaskan dalam laporan 

utama. Penyusunan CALK bertujuan untuk memberikan transparansi dan meningkatkan 

pemahaman pembaca terhadap laporan keuangan Toko Ratu Tani. 

Tabel 3. Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) Toko Ratu Tani Tahun 2024 

TOKO RATU RANI 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

PERIODE 31 DESEMBER 2024 

1.      Umum 
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Usaha Toko Ratu Tani  berdiri sejak tahun 2006 oleh pemilik Toko Ratu Tani 

yang  bernama Yusuf Ritanga. Usaha Toko Ratu Tani ini beralamat Cakke Desa 

Lakawan Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. 

2.      Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI). 

3.      Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan 

1)  Kas 

Saldo kas per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 237.679.500 

2) Piutang 

Piutang yang terdapat pada laporan keuangan sebesar Rp. 9.470.000. 

3) Perlengkapan 

Saldo perlengkapan per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 3.190.000. 

4)  Asset Tetap 

Aset tetap per 31 Desember 2024 terdiri dari: 

a) Gedung Rp. 150.000.000 

b) Akm. Penyusutan Gedung Rp. 45.000.000 

c) Kendaraan Rp. 210.000.000 

d) akm. Penyusutan Kendaraan Rp. 84.000.000 

e) Peralatan Kantor Rp. 15.000.000 

f) Akm. Penyusutan Peralatan Kantor Rp. 7.500.000 

g) Peralatan Elektronik Rp. 7.000.000 

h) Akm. Penyusutan Peralatan Elektronik Rp. 5.833.334 

5) Modal 

Modal per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp 352.953.333 

6) Pendapatan 

Pendapatan yang diperoleh pada desember 2024 adalah sebesar Rp 485.072.000, 

yang berasal dari penjualan. 

6) Pembelian 

Adapun transaksi pembelian yang dilakukan pada bulan desember 2024 sebesar 

Rp. 211.727.500. 

7) Beban Usaha 

Beban usaha selama tahun 2024 sebesar Rp. 136.291.667 terdiri dari: 

a) Beban gaji karyawan Rp. 82.500.000 

b) Beban gaji buruh dan sopir Rp. 11.550.000 

c) Beban solar Rp. 3.300.000 

d) Beban listrik dan air Rp. 5.775.000 

e) Bonus karyawan Rp. 2.000.000 

f) Beban penyusutan gedung Rp. 7.500.000 

g) Beban penyusutan kendaraan Rp. 21.000.000 

h) Beban penyusutan peralatan kantor Rp. 1.500.000 
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i) Beban penyusutan peralatan elektronik Rp. 1.166.667 

           Sumber: Data Diolah Penulis, 2025 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi terhadap 

Toko Ratu Tani di Kabupaten Enrekang, diperoleh informasi bahwa toko ini telah menggunakan 

aplikasi kasir digital dalam mencatat transaksi keuangan harian, baik penjualan, pembelian, 

maupun beban usaha. Aplikasi ini menghasilkan data transaksi dalam format Excel, yang 

memudahkan dalam pengolahan data. Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa laporan 

keuangan yang dihasilkan masih belum sepenuhnya mengacu pada struktur laporan yang sesuai 

dengan SAK-EMKM. 

Secara umum, laporan keuangan Toko Ratu Tani hanya mencakup: (1). Rekapitulasi 

pendapatan dari penjualan barang pertanian. (2). Pengeluaran usaha seperti gaji, operasional, dan 

pembelian barang. (3). Perhitungan sisa kas atau laba kotor secara sederhana. Toko ini belum 

menyusun Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi yang formal, maupun Catatan atas 

Laporan Keuangan sebagaimana yang dipersyaratkan dalam SAK-EMKM. Dengan demikian, 

laporan yang dihasilkan tidak memenuhi tiga komponen utama dalam standar tersebut, yaitu: 

1. Penyajian yang terstruktur sesuai SAK-EMKM. 

2. Pengungkapan informasi tambahan (disclosure). 

3. Pemisahan aset pribadi dan usaha. 

Adapun kendala yang dihadapi dalam penerapan SAK-EMKM adalah: (1). Kurangnya 

pemahaman pemilik dan staf keuangan terhadap prinsip akuntansi. (2). Tidak adanya pelatihan 

atau sosialisasi mengenai SAK-EMKM. (3). Fitur aplikasi keuangan yang terbatas, sehingga tidak 

menyediakan format laporan sesuai standar. 

Tabel 4. Hasil Kesesuaian Penelitian Laporan Keuangan Toko Ratu Tani dengan SAK EMKM 

Keterangan SAK EMKM 
Toko Ratu 

Tani 
Kesesuaian Saran 

Pengakuan 

Aset 

Aset diakui 

ketika entitas 

memperoleh 

manfaat 

ekonomi masa 

depan dan biaya 

perolehannya 

dapat diukur 

andal. Aset 

tetap dicatat 

sebesar biaya 

perolehan 

termasuk biaya 

terkait langsung 

serta dilakukan 

penyusutan. 

Toko Ratu Tani 

sudah mencatat 

aset tetap 

seperti gedung, 

kendaraan, dan 

peralatan, tetapi 

pencatatannya 

masih 

sederhana dan 

belum 

sepenuhnya 

memuat 

komponen 

biaya 

perolehan. 

Selain itu, aset 

tetap yang 

dimiliki belum 

dilakukan 

pencatatan 

penyusutan. 

Tidak 

Sesuai 

dengan 

SAK 

EMKM 

Toko Ratu Tani 

perlu mencatat 

seluruh aset 

lancar dan aset 

tetap berikut 

komponen biaya 

perolehannya, 

serta 

menerapkan 

metode 

penyusutan 

yang tepat 

sesuai SAK 

EMKM. 
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Keterangan SAK EMKM 
Toko Ratu 

Tani 
Kesesuaian Saran 

Pengukuran 

Liabilitas 

Liabilitas 

diukur sebesar 

nilai nominal 

kas atau setara 

kas yang akan 

dibayarkan, dan 

liabilitas jangka 

panjang 

menggunakan 

nilai sekarang. 

Toko Ratu Tani 

belum mencatat 

liabilitas secara 

rinci, bahkan 

dalam laporan 

yang disusun 

liabilitas dicatat 

nihil. 

Tidak 

Sesuai 

dengan 

SAK 

EMKM 

Perlu dilakukan 

pencatatan dan 

pengukuran 

liabilitas secara 

benar agar posisi 

keuangan lebih 

akurat. 

Penyajian 

Laporan 

Laba Rugi 

Menyajikan 

pendapatan dan 

beban selama 

periode, 

termasuk 

pengelompokan 

berdasarkan 

fungsi atau sifat 

beban. 

Toko Ratu Tani 

sudah 

menyusun 

laporan laba 

rugi 

berdasarkan 

pendapatan dan 

beban, namun 

format dan 

pengelompokan 

beban belum 

sesuai standar. 

Belum 

Sesuai 

dengan 

SAK 

EMKM 

Perlu 

memperbaiki 

penyajian 

laporan laba rugi 

sesuai standar 

agar dapat 

menggambarkan 

kinerja 

keuangan 

dengan jelas. 

Penyajian 

Laporan 

Posisi 

Keuangan 

Menyajikan 

aset, liabilitas, 

dan ekuitas 

pada tanggal 

tertentu dengan 

klasifikasi yang 

jelas. 

Toko Ratu Tani 

sudah membuat 

laporan posisi 

keuangan 

sederhana, 

namun 

formatnya 

belum 

sepenuhnya 

sesuai standar 

SAK EMKM. 

Belum 

Sesuai 

dengan 

SAK 

EMKM 

Perlu 

menyajikan 

laporan posisi 

keuangan sesuai 

format SAK 

EMKM dengan 

klasifikasi aset 

lancar, aset 

tetap, liabilitas, 

dan ekuitas yang 

benar. 

Catatan 

atas 

Laporan 

Keuangan 

CALK berisi 

dasar 

penyusunan 

laporan, 

kebijakan 

akuntansi, serta 

informasi 

tambahan atas 

pos-pos 

signifikan. 

CALK Toko 

Ratu Tani 

masih 

sederhana, 

sebagian hanya 

hasil klasifikasi 

manual peneliti, 

bukan format 

baku. 

Tidak 

Sesuai 

dengan 

SAK 

EMKM 

Perlu menyusun 

CALK yang 

lengkap 

meliputi 

kebijakan 

akuntansi, 

penjelasan pos-

pos signifikan, 

serta informasi 

tambahan. 
          Sumber: Data Diolah Penulis , 2025 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa laporan keuangan Toko Ratu Tani belum sesuai dengan 

SAK EMKM karena kelima aspek yang menjadi acuan tidak terpenuhi. Pencatatan aset masih 

terbatas dan belum dilengkapi dengan penyusutan, liabilitas tidak disajikan secara memadai, 

laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi hanya dibuat secara sederhana, serta CALK belum 

mencerminkan informasi akuntansi yang lengkap. Kondisi ini menegaskan bahwa penerapan 

akuntansi di Toko Ratu Tani masih dilakukan secara sederhana dan belum mengikuti standar yang 

berlaku. 

Hasil tersebut menggambarkan perlunya Perbaikan dalam sistem akuntansi Toko Ratu 

Tani, mulai dari pencatatan, pengukuran, hingga penyajian laporan keuangan agar sesuai dengan 

pedoman SAK EMKM. Penerapan standar yang tepat akan membantu usaha menyajikan informasi 

keuangan yang lebih andal, meningkatkan kepercayaan pihak eksternal, dan dapat menjadi dasar 

penting dalam pengambilan keputusan bisnis. Dengan demikian, Toko Ratu Tani memiliki 

peluang lebih besar untuk berkembang karena laporan keuangannya dapat digunakan sebagai dasar 

pengajuan pembiayaan maupun penilaian kinerja usaha secara objektif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun Toko Ratu Tani memiliki pencatatan transaksi yang cukup tertib, 

namun belum memenuhi standar pelaporan yang ditetapkan dalam SAK-EMKM. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian oleh Purba (2019) di Kota Batam, yang juga menemukan bahwa UMKM 

hanya menyusun laporan keuangan berdasarkan pemahaman pribadi tanpa mengacu pada prinsip 

akuntansi baku. Sama halnya, Toko Ratu Tani hanya menggunakan metode manual untuk 

mengukur laba usaha tanpa menyusun laporan laba rugi yang sesuai struktur. 

Penelitian Wilda, Arifin, & Hasan (2022) pada UMKM Gabba Kitchen di Kabupaten Barru 

juga mendapati hambatan serupa, yaitu minimnya pemahaman akuntansi dan ketidaksiapan dalam 

menerapkan SAK-EMKM secara menyeluruh. Dalam kasus Toko Ratu Tani, kendala ini 

diperparah oleh belum tersedianya sistem aplikasi keuangan yang mampu mengklasifikasi akun-

akun sesuai standar. Penelitian ini juga konsisten dengan temuan Kalsum, Ikhtiari, & Dwiyanti 

(2021), yang menyatakan bahwa banyak UMKM belum memahami pentingnya pelaporan sesuai 

SAK-EMKM dan lebih memilih sistem pencatatan yang sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterbatasan sumber daya manusia (pengetahuan akuntansi) dan teknologi menjadi faktor utama 

belum optimalnya penerapan standar akuntansi di kalangan UMKM, termasuk Toko Ratu Tani. 

Namun demikian, ada perbedaan penting antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Toko Ratu Tani telah memiliki sistem pencatatan elektronik berbasis aplikasi, 

berbeda dengan UMKM lain yang masih mencatat secara manual. Ini menjadi peluang besar untuk 

melakukan pengembangan sistem laporan keuangan yang terintegrasi dengan SAK-EMKM jika 

diberikan pelatihan dan pendampingan teknis. Ketidaksesuaian Laporan Keuangan Toko Ratu 

Tani dengan SAK-EMKM dapat dikategorikan sebagai ketidaksesuaian parsial (partial 

compliance), karena pencatatan sudah dilakukan namun belum mencapai format dan isi laporan 

yang diharuskan. Hal ini menggambarkan bahwa penerapan SAK-EMKM masih dalam tahap awal 

dan membutuhkan peningkatan kapasitas sumber daya manusia serta dukungan perangkat sistem. 

 

5. KESIMPULAN 

 Penerapan SAK-EMKM pada laporan keuangan Toko Ratu Tani di Kabupaten Enrekang 

belum sepenuhnya sesuai standar, karena pencatatan masih terbatas pada rekapitulasi pendapatan 

dan pengeluaran tanpa penyusunan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas 

laporan keuangan secara lengkap. Kendala dalam penerapan SAK-EMKM meliputi keterbatasan 

pemahaman akuntansi dari pemilik dan staf, belum adanya pelatihan atau sosialisasi terkait SAK-
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EMKM, serta keterbatasan fitur aplikasi yang digunakan, sehingga laporan keuangan yang 

disajikan belum memenuhi prinsip dan format sesuai standar. 

Untuk Pemilik dan Pengelola Toko Ratu Tani, disarankan untuk mulai menerapkan 

penyusunan laporan keuangan sesuai dengan format dan struktur yang ditetapkan dalam SAK-

EMKM, yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Hal ini dapat dilakukan secara bertahap dengan memanfaatkan data transaksi yang sudah tersedia 

di aplikasi kasir, dan kemudian disusun ulang dalam bentuk laporan Sesuai SAK EMKM. 

Penerapan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan dan mempermudah 

dalam pengambilan keputusan serta akses pembiayaan ke lembaga keuangan. Untuk Pemerintah 

Daerah melalui Dinas Koperasi dan UMKM serta Lembaga Pendidikan Akuntansi, disarankan 

untuk menyediakan program pelatihan atau pendampingan teknis bagi pelaku UMKM, khususnya 

terkait dengan pemahaman dan penerapan SAK-EMKM. Program ini dapat membantu mengatasi 

keterbatasan pemahaman akuntansi yang menjadi kendala utama dalam penyusunan laporan 

keuangan UMKM. Selain itu, disarankan juga untuk memberikan sosialisasi mengenai manfaat 

laporan keuangan yang sesuai standar dalam meningkatkan kredibilitas usaha di mata investor dan 

institusi keuangan. 
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